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ABSTRACT

Type Il diabetes mellitus is a chronic disease that requires long-term management, including adherence to dietary quidelines. A lack of knowledge
regarding proper dietary management is a key factor contributing to non- compliance, which may lead to complications. One effort to improve
patient knowledge is through health education using visual media such as banners and leaflets. This study aimed to evaluate the effectiveness of
educational media in the form of banners and leaflets in improving patients' knowledge about diet in type Il diabetes mellitus. This research used
a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The sample consisted of 10 type Il diabetes mellitus patients at
Labuang Baji General Hospital Makassar. The instrument used was a 10-item multiple-choice questionnaire. Data were analyzed using the N-
Gain test. The findings showed that most respondents experienced an increase in knowledge within the categories of moderately effective (70%),
effective (20%), and ineffective (10%). Prior to the intervention, the majority of respondents were in the low and moderate knowledge categories.
After the intervention, a significant improvement was observed, with most reaching a high level of knowledge. In conclusion, Educational media in
the form of banners and leaflets proved to be quite effective in increasing patients’ knowledge about dietary management in type Il diabetes
mellitus, and can be recommended as a Strategy for patient education in healthcare settings.

Keywords: Health education, banner, leaflets, knowledge, type Il diabetes mellitus diet.

ABSTRAK
Diabetes melitus tipe Il merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan jangka panjang, termasuk kepatuhan terhadap diet.
Kurangnya pengetahuan pasien tentang diet menjadi salah satu penyebab utama ketidakpatuhan yang dapat memicu komplikasi. Salah satu
upaya untuk meningkatkan pengetahuan pasien adalah melalui edukasi kesehatan menggunakan media visual seperti banner dan leaflet.
Penelitian ini Bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media edukasi berupa banner dan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan pasien
tentang diet diabetes melitus tipe Il. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test.
Sampel terdiri dari 10 pasien DM tipe Il di RSUD Labuang Baji Makassar. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pilihan ganda sebanyak
10 soal. Analisis data dilakukan menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami peningkatan
pengetahuan pada kategori cukup efektif (70%), efektif (20%), dan tidak efektif (10%). Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada
dalam kategori pengetahuan rendah dan sedang. Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan ke kategori pengetahuan tinggi. Sehingga,
Media banner dan leaflet terbukti cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien tentang diet diabetes melitus tipe Il, sehingga
direkomendasikan sebagai strategi edukasi di fasilitas pelayanan kesehatan.
Kata kunci: Edukasi Kesehatan, banner, leaflet, pengetahuan, diet diabetes melitus tipe Il

PENDAHULUAN

Pengetahuan diet diabetes melitus adalah langkah awal yang
penting untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pola
makan yang tepat. Kepatuhan pasien diabetes dalam mengikuti diet
yang dianjurkan adalah kunci utama untuk menjaga kertabilan
kesehatan mereka (Tilinca et al. 2018 dalam Rionaldi 2022).
Kepatuhan terhadap diet adalah salah satu kunci untuk menstabilkan
kadar gula darah dan mencegah komplikasi. Beberapa faktor yang
memengaruhi tidak patuhan seseorang terhadap diet pada diabetes
melitus antara lain kurangnya pemahaman tentang penyakit ini,
keyakinan pribadi, serta kepercayaan terhadap diabetes (Dewi et al.,
2022; Rosyadi, Kusbaryanto, & Yuniarti, 2019).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, hampir
80% penyebab kematian di seluruh dunia berasal dari penyakit yang
tidak menular. Riset kesehatan Dasar (2022) juga menunjukan
bahwa penyakit tidak menular menjadi penyebab utama kematian di
Indonesia, dengan prevalensi mencapai sekitar 60,6%. Salah satu
penyakit yang tergolong dalam kategori ini adalah diabetes melitus,

yang mencatatkan prevalensi kematian sebesar 8,5%. Menurut
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (2020), Kota Makassar
mencatatkan jumlah kasus diabetes melitus tertinggi di provinsi ini,
dengan total penderita mencapai 18,305 orang. Meskipun demikian,
layanan untuk pasien diabetes melitus yang memenuhi standar
masih tergolong rendah, hanya mencakup 18,305 penderita, atau
sekitar 22,9% dari target yang ditetapakan, yaitu sebanyak 79,608
orang (Dinas Provinsi Sulawesi Selatan, 2021).

Salah satu tantangan dalam pengelolaan diabetes melitus
adalah kurangnya pemahaman penderita tentang cara mengelola
penyakitnya serta keterbatasan edukasi kesehatan di masyarakat.
Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini antara lain
akses yang terbatas terhadap informasi akurat serta kurangnya
program penyuluhan yang efektif dari pemerintah maupun lembaga
terkait. Sebagai konsekuensinya, banyak individu yang menderita
diabetes belum sepenuhnya menyadari betapa pentingnya untuk
menjaga pola makan yang seimbang, berolahraga secara teratur,
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serta secara aktif memantau kadar gula darah mereka. Selain itu,
rendahnya kesadaran masyarakat tentang diabetes juga berdampak
pada pencegahan yang kurang optimal, sehingga meningkatkan
risiko komplikasi akibat penyakit ini. Salah satu langkah yang dapat
diambil adalah memberikan edukasi mengenai kesehatan.
memanfaatkan banner dan leaflet sebagai media untuk
meningkatkan pemahaman pasien tentang kepatuhan terhadap diet
pada diabetes melitus. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk
mengubah gaya hidup, khusunya dalam mengelolah pola makan.
Pengetahun mengenai pola makan mencakup beberapa aspek
penting, seperti pilihan jenis makanan yang sesuai, memilih makan
dengan indeks glikemik rendah dan kandungan gula yang terjaga,
serta menyusun diet yang sehat dengan fokus pada rendah lemak
jenuh dan tinggi serat. Semua ini bertujuan untuk membantu
mengontrol kadar gula darah.

Pengetahuan pasien tentang diet dapat ditingkatkan melalui
berbagai cara, salah satunya adalah pendidikan kesehatan.
Pemberian pendidikan kesehatan yang teratur dengan materi yang
sederhana, metode yang tepat, pengajar yang kompeten, dan waktu
yang sesuai dengan respondenyang  menjalani
rehabilitasi dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Selain itu,
faktor media dalam edukasi pribadi juga berperan penting. Dalam
memberikan pendidikan kesehatan secara individu, peneliti
menggunakan banner dan leaflet yang berisi kegiatan-kegiatan
sederhana dan mudah dipahami, untuk memperluas wawasan dan
informasi mengenai diet diabetes melitus. Diharapkan hal ini dapat
meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengelola diet serta
mengubah perilaku dan gaya hidup mereka, sehingga dapat
mencegah terjadinya komplikasi. (Hendra., 2015 dalam Destri
Indriyani Pasole 2022).

Tujuan penelitian ini untuk mengukur efektivitas media
banner dan leaflet sebagai alat edukasi visual dalam meningkatkan
pengetahuan tentang diet diabetes melitus tipe II.

METODE

Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini menggunakan desain proyek berbasis media untuk
meningkatkan pengetahuan pasien tentang diet diabetes melitus
melalui edukasi dengan media banner dan leaflet. Kemudian data
akan dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan
membandingkan presentase pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan membandingkan persentase pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi (pre-test dan post-test).
Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisi lebih lanjut dengan
menghitung skor N-Gain. Yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan pemahaman pasien setelah mereka
mendapatkan edukasi melalui media banner dan leaflet. Lokasi
penelitian yang ditentukan oleh peneliti yaitu di RSUD Labuang Baji
Makassar.

Serta penelitian ini meneliti akan di laksanakan pada bulan April - Mei
2025.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Kelompok sasaran dalam proyek ini adalah 10 orang pasien
dengan diabetes melitus tipe I yang membutuhkan edukasi
mengenai diet diabetes, yang terdaftar sebagai pasien di
RSUD Labuang Baji Makassar.

Hasil
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labung Baji
Makassar terletak di bagian selatan Kecematan Mamajang
Kota Makassar, tepatnya di jalan Dr. Ratulangi No. 81
Makassar, adapun batas-batas geografis RSUD Labuang
Baji adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan jalan Landak
Lama.

2. Sebelum timur berbatasan dengan jalan Tupai

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Perumahan
Pendeta Ekss.

4. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Dr.
Ratulangi

Fasilitas pelayanan RSUD Labuang Baji Makassar
meliputi pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan
pelayanan non- medis. Pelayanan medis terdapat Instalasi
gawat jalan terdiri dari 16 poliklinik, Instalasi gawat darurat
terdiri dari 12 ruangan, Instalasi rawat inap terdiri atas
perawatan umum dan ruangan perawatan khusus, Instalasi
rawat inap intensif dengan kapasitas 7 tempat tidur, dan
Instalasi bedah sentral terdiri dari 7 kamar.

Pada Pelayanan Penunjang Medis terdapat
Radiologi, Instalasi patologi klinik, Instalasi patologi
anatomi, Instalasi rawat intensif dan Instalasi farmasi.
Sedangkan pada Pelayanan Penunjang Non-Medis
terdapat Instalasi gizi, Instalasi pemeliharaan sarana dan
Instalasi RS Jenis pelayanan RSUD Labuang Baji
Makassar.

2. Karakteristik Subjek Penelitian
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan
Umur

Tabel 4.1 Distribusi Jenis Kelamin dan Usia Responden

Presentase
Karakteristik Jumlah %
Jenis kelamin
Laki-Laki 4 40
Perempuan 6 60
Jumlah 10 100
Usia
29-38 Tahun 3 30
39-45 Tahun 7 70
Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4.1, mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak 6 orang
(60%), sedangkan laki-laki berjumlah 4 orang (40%). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam edukasi
mengenai diet diabetes melitus tipe Il lebih dominan.
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Kemungkinan besar, hal ini dipengaruhi oleh kepedulian
perempuan yang umumnya lebih tinggi terhadap kesehatan,
terutama dalam hal pengelolaan penyakit kronis seperti
diabetes.

Ditinjau dari segi usia, responden terbanyak berada
pada kelompok usia 39-45 tahun, yaitu sebanyak 7 orang
(70%), dan sisanya 3 orang (30%) berada pada rentang usia
29-38 tahun. Usia 39-45 tahun termasuk dalam kategori
usia dewasa madya, di mana risiko terhadap komplikasi
penyakit kronis seperti diabetes cenderung meningkat. Oleh
karena itu, edukasi mengenai diet menjadi sangat penting
untuk kelompok usia ini sebagai bagian dari upaya
pencegahan dan pengelolaan penyakit yang lebih baik.

3. Deskripsi Hasil Kuesioner Responden
a. Hasil Pre-Test Diet Diabetes Melitus Il

Tabel 4.2 pre-test diet diabetes melitus tipe Il

No Kategori  Jumlah Persentase
Pengetahuan (%)
1. Tinggi 0 0%
2. Sedang 6 60%
3. Rendah 4 40%
Total 10 100%

(Sumber: data primer, 2025)

Berdasarkan tabel 4.3, dapat di lihat hasil pre-test
10 responden dengan hasil pengetahuan pengenai diet
diabetes melitus tipe Il, tabel kategori pengetahuan. Tinggil
(0%), Sedang (60%) dan rendah (40%). Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan responden tentang diet diabetes melitus
tipe Il sebelum edukasi sebagian besar berada pada kategori
sedang.

b. Hasil Post-Test Diet Diabetes Melitus Il

Tabel 4.3 post-test diet diabetes melitus tipe Il

No Kategori Jumlah Persentase
Pengetahuan (%)
1. Tinggi 9 90%
2. Sedang 1 10%
3. Rendah 0 0%
Total 10 100%

(Sumber: data primer, 2025)

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukan peningkatan
yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden. Seluruh
responden (90%) berada pada kategori pengetahuan tinggi
setelah diberikan edukasi melalui media banner dan leaflet.
Sedangkan kategori pengetahuan sedang (10%), dan tidak
ada lagi responden dengan kategori rendah, yang

mengindikasikan keberhasilan media edukasi dalam
pemahaman peserta.

4. Hasil Analisis Data

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data

Kategori Presentase
No  Pengetahuan Jumlah (%)
1 Efektif 2 20
2 Cukup Efektif 7 70
3 Tidak Efektif 1 10
Total 10 100

Sumber : data primer, 2025

Berdasarkan tabel 4.4, data hasil pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk mengukur
peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan
intervensi edukasi. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami peningkatan pengetahuan pada
kategori efektif sebanyak 2 orang atau 20%, pada kategori
cukup efektif sebanyak 7 orang atau 70%, dan tidak efektif
sebanyak 1 orang atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media banner dan leaflet cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien tentang diet diabetes
melitus tipe Il yang menjadi responden dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
media edukasi berupa banner dan leaflet dalam
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai diet diabetes
melitus tipe Il. Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan
post-test yang dianalisis menggunakan rumus N-Gain,
diketahui bahwa mayoritas responden mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi.

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan responden berada dalam tiga
kategori, yaitu: cukup efektif sebanyak 7 orang (70%), efektif
sebanyak 2 orang (20%), dan tidak efektif sebanyak 1 orang
(10%). Tidak terdapat responden yang mengalami penurunan
atau stagnasi pengetahuan secara menyeluruh. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan media banner dan
leaflet mampu memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan pemahaman pasien. Secara keseluruhan,
temuan ini menunjukkan bahwa edukasi dengan media visual
seperti banner dan leaflet tergolong cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai diet diabetes
melitus tipe Il. Efektivitas ini dapat dikaitkan dengan
karakteristik media yang bersifat ringkas, menarik, dan
mudah dipahami, serta memungkinkan pasien untuk
membaca ulang materi secara mandiri.

2. Hubungan hasil penelitian
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran
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kognitif, yang menyatakan bahwa penyajian informasi secara
visual dan terstruktur mampu meningkatkan pemahaman
serta memperkuat pengetahuan individu. Banner dan leaflet
sebagai media visual statis memiliki keunggulan dalam
menyampaikan pesan edukatif secara singkat, padat, dan
menarik, sehingga dapat mempercepat proses pemahaman
serta membantu internalisasi informasi ke dalam memori
jangka panjang. Efektivitas visualisasi ini menjadikan banner
sebagai alat edukasi yang potensial dalam meningkatkan
literasi kesehatan, khususnya terkait diet pada pasien
diabetes melitus tipe Il. Menurut Siagian, Jumirah, dan
Tampubolon (2009), media visual berupa banner dan leaflet
dalam edukasi terbukti memiliki kekuatan yang signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
konsumen. Dalam penelitian mereka, setelah penerapan
media banner dan leaflet, terdapat peningkatan skor rata-rata
pengetahuan pada siswa dari 1,99 menjadi 3,00 serta
peningkatan perilaku konsumsi yang signifikan.

3. Perbandingan dengan penelitian terdahulu
Pendidikan kesehatan melalui leaflet menjadi salah satu
tindakan untuk megetahui tingkat pengetahuan dan kadar
gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Hasil penelitian
Yeni (2019) menunjukan bahwa adanya pengaruh pendidikan
kesehatan melalui leaflet terhadap kadar gula darah pada
pasien Diabetes Melitus dimana dalam penelitian ini kadar
gula darah pasien mengalami penurunan dimana sebelum
diberikan edukasi dan setelah diberikan edukasi. Menurut
peneliti pemberian pendidikan kesehatan melalui leaflet ini
memilki dampak positif menurunkan kadar gula darah secara
signifikan pada pasien diabetes melitus. Selain itu,
peningkatan pengetahuan penderita diabetes tentang
penyakitnya dapat membantu pasien tersebut mengontrol
gula
darahnya karena pasien tahu apa yang harus dilakukan dan
apa yang harus dihindari, sehingga kelompok edukasi berupa
leaflet dan reminder, mengubah atau menurunkan gula darah.
Hasil penelitian lain yang dilakukan Meliyana, (2020)
menunjukan bahwa pengaruh tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan edukasi tentang diet diabetes dan
terdapat perbedaan kadar gula darah pada pasien. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adji et al.,
(2022) menunjukan bahwa terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan banner dan leaflet terhadap kadar
gula darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pendidikan kesehatan.

4. Kelebihan dan kekurangan
a. Kelebihan

1) Dapat Dibaca Ulang oleh Pasien dan Keluarga
Leaflet memungkinkan pasien dan keluarga untuk
membaca ulang materi edukasi kapan saja,
sehingga informasi lebih mudah diingat dan
diterapkan.

2) Melibatkan Keluarga Pasien, Keterlibatan keluarga
pasien dalam edukasi turut berkontribusi dalam
keberlanjutan penerapan diet yang sesuai setelah
pasien pulang ke rumah.

b. Kekurangan

1) Jumlah Sampel Terbatas (10 orang), Jumlah
responden masih relatif kecil, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasi untuk
seluruh populasi pasien diabetes melitus tipe 1.

2) Tidak semua pasien dalam kondisi stabil:
Beberapa pasien mungkin sedang dalam kondisi
nyeri, stres, atau tidak fokus, sehingga
menyulitkan penerimaan informasi secara optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan media banner dan leaflet efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai diet diabetes melitus
tipe II. Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar responden
masih berada pada kategori pengetahuan rendah hingga sedang,
yang menandakan kurangnya pemahaman terkait pengelolaan pola
makan. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan skor
pengetahuan yang signifikan, menggambarkan bahwa informasi
yang disampaikan melalui media visual tersebut dapat diterima
dengan baik. Selain itu, media banner dan leaflet yang dirancang
secara ringkas, menarik, dan dapat dibaca berulang kali, terbuki
memudahkan pasien memahami serta mengingat materi yang
diberikan.

Peningkatan pengetahuan ini tidak hanya terlihat dari
perbedaan skor pre-test dan post-test, tetapi juga mencerminkan
perubahan cara pandang pasien terhadap pentingnya pengaturan
diet dalam pengendalian diabetes. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media edukasi visual
mampu meningkatkan pemahaman karena lebih sederhana,
mudah dipahami, serta dapat diakses kapan saja. Dengan
demikian, banner dan leaflet tidak hanya berfungsi sebagai media
informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran
pasien untuk menerapkan pola makan sehat sebagai bagian dari
pengendalian diabetes melitus tipe Il

SARAN

1. Bagi Rumah Sakit

Perlu dilakukan suatu penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus tipe Il yang
meliputi factor kejadian atau penyebab diabetes melitus,
gejala diabetes melitus dan cara pencegahan diabetes.

2. Bagi Penderita Diabetes Melitus Tipe I

Diharapkan dapat menjaga kadar gula darah agaar tetap
dalam keadaan normal, mengurangi berat badan bagi
pasien obesitas menjaga pola makan, stres, melakukan
aktivitas olahraga untuk mengurangi resiko terjadinya
diabetes mellitus.

3. Bagi Peneliti Lain

Perlunya diadakan penelitian yang lebih mendalam dalam
bidang kesehatan tentang penyakit diabetes mellitus tipe Il
sehingga dapat mencegah terjadinya angka kesakitan.

4. Untuk Pengembangan Proyek

Saran untuk pengembangan proyek edukasi menggunakan

media banner dan leaflet adalah agar desain dan isi materi

dibuat lebih menarik dan mudah dipahami sesuai dengan
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karakteristik pasien. Penggunaan bahasa yang sederhana
dan ilustrasi visual yang jelas dapat membantu
meningkatkan pemahaman. Selain itu, media ini sebaiknya
terus dievaluasi efektivitasnya melalui umpan balik dari
pasien, serta dikombinasikan dengan metode edukasi lain
seperti video atau penyuluhan langsung untuk memperkuat
penyampaian informasi. Distribusi media juga dapat
diperluas ke berbagai fasilitas kesehatan dan tempat umum
agar jangkauan edukasi lebih luas.
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